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MOTO 

إنَِّ الَّذِينَ يَسْتكَْبرُِونَ عَنْ عِباَدتَِي سَيدَْخُلوُنَ  ۚ   وَقاَلَ رَبُّكُمُ ادْعُونِي أسَْتجَِبْ لكَُمْ 

 [٠٤:٠٤]جَهَنَّمَ داَخِرِينَ 
Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu. 

Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk 

neraka Jahannam dalam keadaan hina dina" 

(QS.Ghafir/40: 60) (Departemen Agama RI, 2006: 467). 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlaq dalam konsep 

tabarruj menurut Sayyid Sabiq jika dilihat dari perspektif bayani dan burhani. Permasalahan 

mengenai wanita yang dihadapi sekarang ini adalah semakin menggejalanya perilaku tabarruj. 

Kesadaran akan wajibnya seorang muslimah untuk berbusana syar’i masih terbilang cukup minim. 

Banyak di antara para wanita yang masih memperlihatkan auratnya di depan umum, berbusana 

ketat, tipis dan transparan, sehingga menampakkan lekukan-lekukan tubuhnya. Selain itu, banyak 

anggapan bahwa pakaian tidak hanya sebagai penutup aurat saja, tetapi juga sebagai perhiasan dan 

mode yang banyak diminati oleh para wanita, tentu hal tersebut termasuk perilaku tabarruj yang 

lebih modern. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dokumentasi, karena dalam penguraian 

masalah, hanya menyajikan objek alamiah tanpa memanipulasi objek tersebut. Dilihat dari segi 

cara, penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian yang 

menggunakan buku-buku sebagai sumber data utamanya.  

 Hasil dari pembahasan ini menunjukkan bahwa sikap atau perilaku tabarruj merupakan 

perbuatan yang dilarang dan telah disepakati keharamannya oleh para ulama. Sikap tabarruj 

merupakan sikap yang dimiliki oleh para wanita Islam di zaman jahiliyah. Untuk menghindari 

sikap tabarruj, Allah memerintahkan umat-Nya untuk senantiasa menjaga perhiasannya, agar 

terhindar dari fitnah yang dapat memadharatkan dirinya. Dalam perspektif bayani, dalil yang 

menggambarkan tentang konsep tabarruj di dalam al-Qur’an sudah jelas terbukti 

kemutawatirannya, tetapi masih diperlukan adanya penjelasan mengenai sebab turunnya dalil-dalil 

tersebut. Dalil tentang tabarruj yang terdapat di dalam hadis-hadis nabi juga terbukti shahih. 

Setelah melalui proses i’tibar dan takhrij terhadap hadis-hadis tentang tabarruj, tidak terjadi 

inqitha' (keterputusan) antara satu thabaqah (tingkatan) generasi ke generasi lainnya, masing-

masing di antara mereka hidup semasa (mu'asharah) dan bertemu secara langsung, serta terbukti 

memiliki hubungan guru dan murid antara masing-masing rawi. Adapun dalam perspektif burhani, 

mereka yang berperilaku tabarruj akan menjadikan kemolekan tubuh sebagai komoditi finansial. 

Hal yang lebih miris dan memprihatinkan adalah virus tabarruj yang telah merambah di kalangan 

para remaja putri yang selalu mengidolakan artis-artis pujaannya. Mereka terus berlomba dan 

bersaing untuk mengikuti gaya artis-artis idola mereka dengan ber-tabarruj. Akhirnya, mereka 

secara sadar maupun tidak sadar telah menjadi korban tabarruj artis idolanya. Dilihat dari aspek 

sosiologi, alasan seseorang dalam mengenakan busana muslimah terbagi menjadi tiga golongan. 

Golongan pertama yaitu orang yang mengenakan busana muslimah karena benar-benar murni 

memenuhi panggilan iman untuk menjalankan kewajibannya menutup aurat. Kedua, orang yang 

mengenakan busana muslimah lantaran tertarik dengan model-model busana muslimah yang ada 

saat ini dan menganggap bahwa busana muslimah itu hanya sebagai fashion, bukan sebuah 

kewajiban. Ketiga, orang yang mengenakan busana muslimah dalam rangka menjalankan 

kewajibannya menutup aurat, tetapi ia masih mengikuti trend fashion yang berkembang saat ini, 

sehingga ia tidak terlepas dari perilaku tabarruj.  

 

Kata-kunci: nilai, pendidikan akhlaq, tabarruj, Sayyid Sabiq, pendekatan bayani dan burhani. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini adalah transliterasi yang telah 

menjadi keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia No. 158 tahun 1987, yang ringkasnya sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif - Tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ر

 za Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘... Koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Ki ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wauw W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ... Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

___َ_ Fathah A A 

__ِ__ Kasrah I I 

__ُ__ Ḍammah U U 
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b. Vokal Rangkap 

Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Keterangan 

 Fathah Ai a dan i ..َ.ي

 Fathah Au a dan u ..َ.و

Contoh: 

 Ditulis Kataba كَتبََ 

 Ditulis fa’ala فعََلَ 

 Ditulis Żukira ذكُِرَ 

 Ditulis yażhabu يَذْهَبُ 

 Ditulis su`ila سُئِلَ 

3. Maddah 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Keterangan 

 Fathah dan ..َ.ا ..َ.ى

alif atau ya 

Â a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ...ِ.ى

ya 

î i dan garis di atas 

 Ḍammah dan ..ُ.و

wauw 

Û u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 Ditulis Qâla قَالَ 

 Ditulis Ramâ رَمَى
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 Ditulis Qîla قيِْلَ 

 Ditulis Yaqûlu يقَوُلُ 

4. Ta Marbuthah 

Transliterasi untuk ta marbuthah ada dua, yaitu: 

1. Ta marbuthah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, 

transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang menggunakan 

sandang al serta bacaan kata itu terpisah, maka ta marbutah itu transliterasinya /h/. 

Contoh: 

 Ditulis Rauḍah al-aṭfâl رَوْضَةُ الأطَْفَالِ 

رَةُ   Ditulis al-Madînah al-Munawwarah المَدِيْنَةُ المُنوََّ

 Ditulis Ṭalhah طَلْحَة

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid dan dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang serupa dengan huruf yang diberi tanda tasydid. 

Contoh: 

 Ditulis Rabbanâ رَبَّنَا

لَ   Ditulis Nazzala نَزَّ

 Ditulis al-Birru البَرُّ 
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 Ditulis al-Hajju الحَخُّ 

مَ   Ditulis Nu’’ima نعُِّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf alif lâm 

 Namun dalam transliterasi ini, kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata .(ال)

sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai bunyinya, yaitu 

huruf diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 

yang digariskan di depan dan sesuai pada bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun qamariyyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sandang. 

Contoh: 

 Ditulis ar-Rajulu الرَجُلُ 

 ُ  Ditulis as-Sayyidatu السَيِّدةَ

 Ditulis asy-Syamsu الشَمْسُ 

 Ditulis al-Qamaru القمََرُ 

 Ditulis al-Badî’u البَدِيْعُ 

 Ditulis al-Jalâl الجَلالَُ 

 

 

7. Hamzah 



xvii 
 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 Ditulis an-Nau`u النَّوْءُ 

 شَيْء  
Ditulis syai`un 

 إنِْ 
Ditulis In 

 أمُِرْتُ 
Ditulis Umirtu 

 أكََلَ 
Ditulis Akala 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata, baik fi’il, isim maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-

kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh:  

ازِقيِْنَ  -Ditulis - Innallâha lahuwa khair ar إِنَّ اللهَ لهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Râziqîn. 

- Innallâha lahuwa 

khairurrâziqîn. 

 فَأوَْفوُْا الكَيْلَ وَالمِيْزَانَ 
Ditulis - Fa`aufû al-kaila wa al-

mîzân. 
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- Fa`aufulkaila wal mîzân. 

حِيْمِ  حْمَانِ الرَّ  بسِْمِ اللهِ الرَّ
Ditulis - Bismillâḥirraḥmânirraḥîm. 

- Bismillâḥi ar-Raḥmâni ar-

Raḥîm. 

وِلِلهِ عَلَى النَّاسِ حِجُّ البيَْتِ مَنْ 

 اسْتطََاعَ إِليَْهِ سَبيِْلَا 

Ditulis - Walillâhi ‘alannâsi hijjul 

baiti manistaṭâ’a ilaihi 

sabîlâ. 

- Walillâhi ‘alâ an-nâsi hijju 

al-baiti manistaṭâ’a ilaihi 

sabîlâ. 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem penulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini penulisannya tetap berlaku sebagaimana berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang 

digunakan untuk awal nama orang atau tempat dan permulaan kalimat. Bila nama tersebut 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal dari 

nama tersebut, bukan huruf awal dari kata sandang. 

Contoh: 

د  إلِاَّ رَسُوْل  وَ  مَا مُحَمَّ  Ditulis Wa mâ Muḥammadun 

illâ rasûl. 

لَ بيَْتٍ وُضِعَ لَلنَّاسِ لَلَّذِى  إنَّ أوَّ

 ببِكََّةَ مُبَارَكًا

Ditulis Inna awwala baitin 

wuḍi’a li an-nâsi lallażî 

bi Bakkata mubârakâ. 
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مَضَانَ الَّذِى أنُْزِلَ فيِْهِ  شَهْرُ الرَّ

 القرُْآنُ 

Ditulis Syahru Ramadhâna al-

lażî unzila fîhi al-

Qur`an. 

 الحَمْدُ لِلهِ رَبِّ العَالمَِيْنَ 
Ditulis Al-ḥamdu lillâhi Rabbi 

al-‘âlamîn. 

 

 

 


